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Abstrak 
Konsep “Belajar dari Rumah” yang mulai diterapkan dalam rangka mengurangi laju penularan Covid-19 
menimbulkan masalah. Salah satu penyebabnya adalah penerapannya mendadak sementara mahasiswa belum 
terhabituasi dengan pola pembelajaran baru yang umumnya dilakukan secara daring. Oleh karenanya, 
diperlukan inovasi yang dapat menjadi “Jembatan Penguhubung” dan secara perlahan membiasakan mahasiswa 
belajar secara full daring dengan memanfaatkan teknologi. Salah satu inovasi tersebut adalah implementasi 
pembelajaran hybrid. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan potret pelaksanaan pembelajaran hybrid 
pada perkuliahan sains di Program Studi (Prodi) Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Mataram. 
Penelitian deskriptif ini menggunakan 1 kelas sebagai sampel untuk mendapatkan data. Pengumpulan data yang 
menggunakan metode dokumentasi dan observasi dilaksanakan selama semester gasal Tahun Akademik 2020-
2021. Hasil yang kami temukan dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran mencakup enam tahapan. 
Tahapan-tahapn tersebut adalah (1) memfasilitasi mahasiswa untuk mengisi LHP, (2) memfasilitasi mahasiswa 
untuk mendokumentasikan hasil pengamatannya dalam bentuk foto atau video, (3) memfasilitasi mahasiswa 
untuk mengisi LKM, (4) memfasilitasi mahasiswa untuk membuat laporan hasil pembelajaran, (5) memfasilitasi 
mahasiswa untuk men-submit LHP, LKM, dan laporannya di SPADA UNRAM, dan (6) melaksanakan kegiatan 
assessment. 
Kata Kunci: Pembelajaran Hybrid, Pembelajaran Sains, Belajar Dari Rumah. 
 
 

Abstract 
The concept of "Learning from Home" which was started to be implemented to reduce the rate of transmission 
of Covid-19 caused problems. One of the reasons is the sudden implementation while students are not 
habituated to new learning patterns which are generally done online. Therefore, innovation is needed that can 
become a "Connecting Bridge" and slowly familiarize students with fully online learning by utilizing technology. 
One of these innovations is the implementation of hybrid learning. The purpose of this study is to describe the 
portrait of the implementation of hybrid learning in science lectures at the Primary School Teacher Education 
Study Program (PGSD) Universitas Mataram. This descriptive study uses 1 class as a sample to obtain data. Data 
collection using documentation and observation methods is carried out during the odd semester of the 2020-
2021 Academic Year. The result that we found from this research is that the implementation of learning includes 
six stages. These stages are (1) facilitating students to fill out LHP, (2) facilitating students to document their 
observations in the form of photos or videos, (3) facilitating students to fill out LKM, (4) facilitating students to 
make reports on learning outcomes, (5) facilitate students to submit LHP, LKM, and their reports at SPADA 
UNRAM, and (6) carry out assessment activities. 
Keywords: Hybrid Learning, Science Learning, Learning From Home. 

PENDAHULUAN 

Konsep “Belajar dari Rumah” merupakan solusi dari pemerintah pusat melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemdikbud) untuk mengurangi penularan Covid-19 di lingkungan satuan dan institusi 

pendidikan (Kemdikbud, 2020). Untuk memfasilitasi mahasiswa, umumnya dosen menerapkan pembelajaran 

daring. Pada implementasinya, pembelajaran daring memanfaatkan berbagai teknologi e-learning. Menurut 

(Ferdianto et al., 2018), e-learning yang digunakan setidaknya memfasilitasi lima aktivitas pembelajaran. Mereka 

adalah tatap muka secara online, forum diskusi, pembelajaran mandiri, penugasan serta ujian dan kuis. 

Beberapa kelebihan dari pembelajaran online dibandingkan dengan pembelajaran offline adalah perkuliahan 
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terjadwal tidak dibatasi jarak, waktu dapat diatur supaya jadwal menjadi lebih fleksibel dan mahasiswa dapat 

mengakses sumber belajar yang telah disediakan kapanpun dan di manapun dengan hanya berbekal kuota dan 

koneksi internet (Hoi et al., 2018). Biaya yang dikeluarkan juga seharusnya lebih murah karena tidak membayar 

uang kos, biaya bensin, ngeprint tugas dan fotocopy. Walaupun demikian, penerapan pembelajaran daring 

ternyata menimbulkan beberapa masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kendala yang muncul di antaranya: (1) koneksi internet yang 

tidak stabil, (2) literasi ICT sebagian mahasiswa masih rendah, dan (3) biaya yang dikeluarkan untuk membeli 

kuota mahal (Giatman et al., 2020; Hidayati & Saputra, 2020; Mirawati et al., 2020). Di Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar kampus Universitas Mataram, mahasiswa mengeluh terhadap pembelajaran yang 

dilaksanakan secara daring. Mereka berharap dapat segera kuliah secara tatap muka di kampus seperti sebelum 

pandemi Covid-19. Persepsi umum mahasiswa terkait interaksi mereka dengan sesama dan dengan dosen 

memiliki frekuensi yang lebih rendah dibandingkan dengan belajar langsung di kelas. Dari aspek suasana belajar, 

mereka lebih nyaman dengan tatap muka dibandingkan secara daring. Ini disebabkan oleh mahasiswa merasa 

lebih leluasa mengajukan pertanyaan secara langsung tanpa melalui video cenverence atau forum diskusi dari 

media lainnya (Rahmatih & Fauzi, 2020). Selain itu, kesiapan dan kompetensi dalam menggunakan media daring 

mahasiswa juga masih tergolong rendah, koneksi internet yang tidak stabil dan keterbatasan biaya (Widodo et 

al., 2020). Ini tentunya dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar, khususnya pada mata kuliah sains. 

Berdasarkan data empiris, kompetensi mahasiswa pada aspek produk yang terdiri dari fakta, konsep, 

teori, prinsip dan hukum sudah mencapai kategori baik (Syazali, Wira, et al., 2021). Secara rata-rata derajat 

penguasaan mereka berada pada angka 75.83 yang setara dengan nilai B+. Namun implementasi pembelajaran 

daring ternyata kurang berdampak positif terhadap kompetensi dari aspek keterampilan proses sains. Secara 

rata-rata, derajat penguasaan berada pada angka 37.88 dan 34.46 yang setara dengan nilai E (Syazali, Rahmatih, 

et al., 2021). Mengacu pada Pedoman Akademik, kategorinya adalah sangat kurang (Tim Penyusun, 2019). Ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran daring tidak efektif untuk mengembangkan keterampilan proses sains 

mahasiswa. Padahal keterampilan proses sains merupakan aspek fundamental yang diperlukan untuk 

merekonstruksi pengetahuan sains atau aspek produk (Prayitno et al., 2015). Ilmuan sendiri menggunakan 

keterampilan proses sains untuk mengungkap berbagai fenomena alam. 

Berdasarkan fakta-fakta empiris yang telah disampaikna sebelumnya, maka diperlukan implementasi 

pembelajaran yang dapat mencegah resiko penularan Covid-19 dan mahasiswa tetap bisa belajar dengan 

optimal. Ini dapat dilakukan dengan menerapkan pembelajaran hybrid. Pembelajaran tidak sepenuhnya 

dilaksanakan secara daring, namun dibarengi juga dengan pembelajaran secara offline. Pada konteks 

pembelajaran sains, pembelajaran online tidak harus mahasiswa datang ke kampus untuk belajar secara tatap 

muka dan meningkatkan resiko penularan Covid-19. Namun pembelajaran dapat dilaksanakan di lingkungan 

sekitar mahasiswa sebagai Laboratorium Alam. Sehingga selain dapat mencegah meluasnya pandemi, 

pembelajaran hybrid ini juga berpotensi untuk meminimalisir dampak negatif dari pembelajaran yang 

dilaksanakan secara full daring. Di samping itu, pembelajaran offline yang memanfaatkan Laboratorium Alam 

juga efektif untuk meningkatkan tidak hanya aspek produk namun juga aspek keterampilan proses sains  (Asih, 

2017; Sumaryani & Parmithi, 2021). 

Pelaksanaan pembelajaran hybrid, terutama belajar secara offline di Laboratorium Alam adalah 

pengalaman baru bagi mahasiswa S1 PGSD Universitas Mataram. sehingga gambaran dari proses pelaksanaan 

sekaligus dampaknya bagi mahasiswa perlu direkam. Berdasarkan faktor ini, kami melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan potret pelaksanaan pembelajaran hybrid pada perkuliahan sains. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi penyelenggaraan pembelajaran di masa penerapan 

“Belajar dari Rumah”. Ini penting karena upaya inovasi pembelajaran akan menghasilkan tiga kemungkinan. 

Pertama kualitasnya sama, lebih baik atau kurang baik dibandingkan dengan pembelajaran full daring. Masing-

masing kemungkinan memberikan dampak yang berbeda pula terhadap kualitas proses dan hasil belajar sains 

mahasiswa. Manfaat derivatifnya adalah hasil evaluasi dapat digunakan oleh dosen untuk mengambil keputusan 

apakah akan melanjutkan implementasi pembelajaran hybrid atau sebaliknya jika menunjukkan hasil yang tidak 

sesuai dengan harapan. 

 

 

 



JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 2 TAHUN 2022 28 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yang menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Akademik 2020/2021. Sampel terdiri atas satu kelas pada mata kuliah 

Ilmu Kealamiahan Dasar (IKD) yang ditentukan secara purposive sampling karena difasilitasi dengan 

pembelajaran hybrid. Platform yang digunakan pada pembelajaran daring di antaranya Daring Unram, Google 

Meet dan aplikasi Whatsapp. Sementara pembelajaran offline dilaksanakan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar mahasiswa sebagai Laboratorium Alam. Data dikumpulkan selama satu semester menggunakan metode 

dokumentasi dan observasi seperti digunakan oleh (Alaçam & Olgan, 2021; Wulandari, 2020). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data secara kuantitatif dilakukan untuk 

mendapatkan data proporsi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan telaah dokumen, kegiatan pembelajaran hybrid yang telah dilaksanakan 

mencakup 6 tahapan kegiatan yaitu (1) memfasilitasi mahasiswa untuk mengisi Lembar Hasil Pengamatan (LHP), 

(2) memfasilitasi mahasiswa untuk mendokumentasikan hasil pengamatannya dalam bentuk foto atau video, (3) 

memfasilitasi mahasiswa untuk mengisi Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM), (4) memfasilitasi mahasiswa untuk 

membuat laporan hasil pembelajaran, (5) memfasilitasi mahasiswa untuk men-submit LHP, LKM, dan laporannya 

di SPADA UNRAM, dan (6) melaksanakan kegiatan assessment. Pengisian LHP oleh mahasiswa dilakukan secara 

langsung ketika melakukan pengamatan. Pengisian dilakukan secara manual menggunakan pensil, polpen atau 

spidol pada print out LHP. Untuk keperluan submit, LHP berbentuk soft file. Dari tahapan-tahapan pelaksanaan 

pembelajaran tersebut dapat teramati dengan jelas bahwa ada campuran pembelajaran offline dan online yang 

menjadi krakteristik pembelajaran hybrid (Bennett et al., 2020; Lestari et al., 2021). 

Sebagai bukti melakukan pengamatan, mahasiswa difasilitasi untuk mendokumentasikan hasilnya dalam 

bentuk foto atau video. Dokumentasi hasil pengamatan dapat berupa berbagai komponen biotik dan biotik 

eksositem, maupun interaksi yang terjadi antar-komponen ekosistem di laboratorium alam (Gambar 1). Hasil 

pengamatan yang diperoleh mahasiswa beragam, tergantung pada lokasi pengamatan. Misalnya di hutan, 

komponen biotik yang ditemukan adalah pohon-pohon besar, berbagai tumbuhan merambat yang menempel 

pada pohon, berbagai jenis serangga, dan hewan-hewan yang memiliki habitat alami di hutan. Interaksi yang 

ditemukan misalnya komensalisme antara sirih liar yang menempel pada pohon besar, protokooperasi antara 

serangga penyerbuk dan tanaman berbunga, dan predasi antara laba-laba dan serangga kecil seperti lalat. Jika 

pembelajaran berbasis buku teks, maka interaksi predasi yang dikenalkan adalah kodok makan belalang, kodok 

dimakan ular dan ular dimakan burung elang (Kim, 2021). Sehingga dengan penemuan sendiri oleh mahasiswa 

bentuk interaksi predasi yang lain menjadi kelebihan pembelajaran di Laboratorium Alam. 

               Gambar 1. Komponen biotik yang ditemukan di hutan (a & b), dan di pantai (c & d). 

Pada tahapan kegiatan tiga - memfasilitasi mahasiswa untuk mengisi LKM – relatif sama dengan tahapan 

kegiatan satu, dengan perbedaan pada bagian-bagian tertentu. Komponen biotik dan abiotik ekosistem yang 

ditemukan selama pengamatan disajikan dalam bentuk tabel. Demikian pula untuk data jenis interaksi beserta 

contoh, yang penyajiannya dalam bentuk tabel. Untuk model rantai dan jaring-jaring makanan tetap harus 

berbentuk bagan atau gambar. Hal ini dikarenakan untuk mempertahankan penggambaran proses aliran energi 

dan materi dari produsen ke konsumen sampai dengan dekomposer dan detritivor. Untuk mempermudah 

mahasiswa membuat model rantai dan jaring-jaring makanan yang mungkin terbentuk, maka terlebih dahulu 

(a) (b) 

(c) (d) 
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mahasiswa difasilitasi untuk menentukan fungsi dari tiap komponen biotik yang ditemukan. Fungsi tersebut 

adalah produsen, konsumen, dekomposer, atau detritivor. 

Pada tahapan kegiatan 4 - memfasilitasi mahasiswa untuk membuat laporan hasil pembelajaran – 

mahasiswa dibimbing secara virtual melalui forum diskusi yang ada di SPADA UNRAM. Seperti pada LHP dan 

LKM, penyusunan laporan juga dikerjakan secara berkelompok, dan masing-masing kelompok diberikan 

kesempatan 1 kali untuk melakukan perbaikan/revisi berdasarkan hasil review. Berdasarkan pengamatan 

terhadap laporan yang telah disusun, ditemukan bahwa ada kelompok mahasiswa yang mengalami kesulitan 

dalam membedakan antara interaksi mutualisme dan protokoperasi, dan membuat model rantai dan jaring-

jaring makanan yang mungkin terbentuk pada ekosistem di laboratorium alam yang mereka amati. Walaupun 

merupakan interaksi yang sifatnya sama-sama menguntungkan, namun mutualisme bersifat obligat sedangkan 

protokooperasi tidak bersifat obligat (Hallam, 1980; Naik et al., 2020). 

LHP, LKM, dan laporan yagn telah selesai dikerjakan secara berkelompok disubmit/upload secara 

individu oleh masing-masing mahasiswa – tahapan kegiatan 5. Semua mahasiswa diberikan kesempatan 

melakukan submit sebanyak maksimal 2 kali untuk masing-masing dokumen – LHP, LKM, dan laporan. Batas 

waktu untuk melakukan submit terhadap LHP dan LKM berbeda dengan batas waktu untuk melakukan submit 

terhadap laporan di SPADA UNRAM. Statistik untuk proporsi jumlah mahasiswa yang submit pada interval waktu 

yang telah ditentukan, submit telat, dan tidak melakukan submit bervariasi antara LHP, LKM, dan laporan 

(Gambar 2). Di sistem secara otomatis tercatat jika ada yang telat atau belum submit. Pada semua tagihan, ada 

sejumlah mahaisiswa yang telat melakukan submit. Demikian pula dengan yang tidak submit, kecuali pada 

tagihan berupa LHP. Kendala utama yang menjadi penyebab terjadinya dua hal tersebut adalah kendala jaringan 

dan ketersedian kuota yang merupakan masalah umum dari pembelajaran daring (Giatman et al., 2020; Hidayati 

& Saputra, 2020; Mirawati et al., 2020). Ini dibuktikan oleh adanya fakta bahwa teman anggota kelompok dari 

sejumlah mahasiswa tersebut sudah melakukan submit, dan sejumlah mahasiswa tersebut mengkonfirmasi 

melalui WA. 

 
Gambar 2. Statistik proporsi berdasarkan data jumlah 

Di mana: TW = tepat waktu; T = Telat; TS = Tidak Submit 

Produk lain yang menjadi tagihan dari pembelajaran ini adalah membuat video pembelajaran dari hasil 

pengamatan di Laboratorium Alam. Berbeda dengan LHP, LKM, dan laporan yang pengerjaannya secara 

berkelompok namun submit di SPADA secara individu, video pembelajaran dikerjakan berkelompok dan 

pengumpulannya cukup 1 video per kelompok. Ukuran video yang besar dan batas maksimum soft file yang bisa 

disubmit melalui SPADA hanya 5 MB, maka teknis pengumpulannya melalui google drive. Hasil video yang 

dikembangkan oleh mahasiswa bervariasi, namun semuanya masih belum dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran di masa pandemi ini. Kekurangannya terletak pada tidak adanya penyampaian tujuan 

pembelajaran, konten masih kurang, dan secara umum kurang menarik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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mahasiswa memerlukan pelatihan karena video merupakan salah satu media yang penting dalam implementasi 

pembelajaran daring (Mufidah et al., 2020). 

Kegiatan terakhir (kegiatan 5) dari aktualisasi ini adalah melaksanakan evaluasi pembelajaran. Tujuan 

dari kegiatan ini untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan pembelajaran telah dikuasai oleh mahasiswa. 

Pelaksanaannya dilakukan melalui pengukuran dan penilaian, yang mencakup 3 tahapan kegiatan yaitu (1) 

menyusun draft instrumen, (2) validasi instrumen oleh ahli, dan (3) penilaian. Validasi instrumen oleh ahli ini 

penting karena instrumen yang digunakan harus mampu mengukur variabel yang akan diukur secara tepat 

(MacLeod et al., 2018; Summers & Abd-El-Khalick, 2018). Draft instrumen berbentuk tes yang berjumlah 6 item. 

Jumlah item pada instrumen tes disesuaikan dengan jumlah indikator dari keterampilan proses sains dasar. Jenis 

tes yang digunakan adalah tes subyektif yaitu essay atau uraian. Selain disesuaikan dengan indikator 

keterampilan proses sains dasar, item tes juga mengacu pada topik “interaksi antara makhluk hidup dan 

lingkungannya”. 

Kualitas item soal uraian yang merupakan draft instrumen diuji melalui validasi oleh ahli – tahapan 

kegiatan 2. Uji validitas ditinjau dari aspek isi, dan bahasa & penulisan item soal. Aspek isi dibedakan menjadi 2 

yaitu kesesuaian dengan tujuan dan indikator, redaksi/rumusan soal. Aspek bahasa dan penulisan dibedakan 

menjadi 2 juga yaitu kesesuaian dengan bahasa Indonesia yang sesuai dengan kaidah Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD), dan penggunaan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak ambigu. Hasil validasi oleh ahli 

adalah instrumen valid untuk semua item dengan rekomendasi layak untuk digunakan. Saran yang diberikan oleh 

validator terkait dengan perlunya diperhatikan pemilihan kata pada tiap item. 

Draft instrumen yang telah divalidasi kemudian disempurnakan berdasarkan saran dari validator. 

Hasilnya adalah instrumen yang digunakan pada tahapan kegiatan 3 yaitu penilaian. Item-item instrumen 

diupload di sistem pembelajaran daring Ilmu Alamiah Dasar – SPADA UNRAM. Waktu akses disesuaikan dengan 

jadwal perkuliahan MK IAD. Mengacu pada jadwal semester Gasal Tahun Akademik 2020/2021, interval waktu 

untuk MK IAD (bobot 2 SKS) adalah 2 jam pelajaran, atau setara dengan 2 x 50 menit dari pukul 16.00 – 17.40. 

Pertimbangan terhadap kendala teknis seperti jaringan yang tidak atau kurang stabil, waktu akses diatur supaya 

mahasiswa bisa mengkasesnya lebih awal yaitu mulai pukul 15.50 – 17.45. Total waktu yang diberikan untuk 

mengerjakan soal 15 menit lebih lama dari jadwal. 

SIMPULAN 

Pembelajaran hybrid yang dilaksanakan terdari atas 6 tahapan yaitu memfasilitasi mahasiswa untuk 

mengisi Lembar Hasil Pengamatan (LHP), memfasilitasi mahasiswa untuk mendokumentasikan hasil 

pengamatannya dalam bentuk foto atau video, memfasilitasi mahasiswa untuk mengisi Lembar Kegiatan 

Mahasiswa (LKM), memfasilitasi mahasiswa untuk membuat laporan hasil pembelajaran, memfasilitasi 

mahasiswa untuk men-submit LHP, LKM, dan laporannya di SPADA UNRAM, dan melaksanakan kegiatan 

assessment. 
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